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A. Latar Belakang 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Anemia masih dianggap sebagai masalah kesehatan dan penyebab utama 

kematian. Bahkan hingga saat ini, anemia diperkirakan mempengaruhi 4-5 miliar 

orang di seluruh dunia, atau 66-80% dari total populasi (Nurfaidah, 2019). 

Penyakit yang dikenal sebagai anemia remaja ini terjadi ketika kadar Hb anak 

perempuan turun di bawah ambang batas 12 g/dl. Remaja berusia antara 12 dan 16 

tahun adalah kelompok usia yang paling sering terkena anemia (Wulandari et al., 

2015). 

Anemia adalah suatu kondisi di mana massa eritrosit atau hemoglobin 

tubuh tidak mencukupi untuk menjalankan peran esensialnya dalam memasok 

oksigen ke dalam jaringan tubuh (Maulina & Sitepu, 2015). WHO dalam world health 

statistics tahun 2021 menunjukan bahwa prevalensi anemia pada wanita usia 

reproduktif usia (15-49) di dunia tahun 2019 berkisar sebanyak 29.9 % dan 

prevalensi anemia pada wanita tidak hamil usia 15-49 tahun sebesar 29.6% 

yang mana kategori usia remaja termasuk di dalamnya. Berdasarkan hasil laporan 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 oleh Balitbangkes di Indonesia prevalensi 

anemia pada remaja putri berkisar sebesar 27.2 % pada kelompok usia 15- 

24 tahun sehingga hal ini menyebabkan anemia merupakan masalah 

kesehatan utama pada remaja khususnya remaja putri. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya 

aktifitas fisik (Aulya et al., 2022). 
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Data Riskesdas di Provinsi Sumatera Utara 2018, proporsi penderita anemia 

berdasarkan umur yaitu 15-24 tahun sebanyak 84,6%, 25-34 tahun sebanyak 

33,7%, 35-44 tahun sebanyak 33,6%, dan 45-55 tahun sebanyak 24%. Dari hasil 

riskesdas 2013 penderita anemia sebanyak 37,1% meningkat pada tahun 2018 

menjadi 48,9% dan banyak dialami remaja umur 15-24 tahun (Purba et al., 2021). 

Pola makan yang kurang baik seperti kurangnya asupan makanan bergizi 

misalnya protein nabati atau hewani, sayuran-sayuran hijau serta makanan lain 

yang merupakan sumber dari zat besi serta kurangnya pengetahuan sehingga 

ketidaktahuan informasi dapat menjadi salah satu faktor penyebab anemia (Elisa 

& Zakiah Oktarlina, 2023). 

Sesuai pada data yang telah disebutkan sebelumnya pada provinsi 

Sumatera Utara terdapat anemia yaitu 84,6% untuk usia 15-24 tahun (Purba et al., 

2021). Hal ini jelas menunjukkan bahwa kasus anemia   pada remaja   tidak 

dapat dianggap   ringan   di karenakan dapat berdampak di masa depan bagi 

remaja putri. 

Bahaya jangka pendek anemia dapat menyebabkan keterlambatan 

kematangan seksual dan pertumbuhan fisik. Efek jangka panjang dari anemia 

pada remaja putri yang akan menjadi ibu termasuk ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan gizi mereka sendiri dan kebutuhan gizi janin yang sedang 

tumbuh di dalam kandungan mereka, yang dapat menyebabkan masalah di dalam 

rahim. Hal ini dapat meningkatkan risiko kematian ibu, kelahiran prematur, berat 

badan lahir rendah, kematian perinatal di antara masalah-masalah lain dalam 

kehamilan (Nuraeni et al., 2019). 
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Anemia defisiensi zat besi ditandai dengan tingkat penyerapan zat besi 

yang rendah dan asupan zat besi yang rendah. Terlalu sedikit mengonsumsi 

makanan tinggi nutrisi, terutama yang tinggi zat besi, asam folat serta vitamin C 

dapat menghambat perkembangan eritrosit (WHO, 2018). 

Melihat angka prevalensi anemia pada remaja putri, maka pemerintah 

telah melakukan upaya penanggulangan anemia melalui program pemberian 

(TTD) yang bertujuan untuk meningkatkan status gizi dalam rangka mencegah 

anemia, memutus mata rantai stunting dan menurunkan risiko stunting. Sehingga 

dapat mencegah anemia, memutus mata rantai stunting dan meningkatkan 

cadangan zat besi dalam tubuh. Pemberian TTD untuk remaja putri distandarkan 

sebesar 60 mg unsur dan 0,400 mg asam folat yang diberikan satu kali dalam 

seminggu dan satu kali dalam sehari saat menstruasi (PMK No. 88, 2014). 

Permenkes nomor 88 tahun 2014 tentang standar tablet tambah darah bagi 

wanita usia subur dan ibu hamil menyatakan bahwa karena tingginya angka 

kematian ibu di Indonesia, kekurangan zat besi merupakan kondisi yang umum 

terjadi pada wanita usia subur dan ibu hamil. Kekurangan ini dapat menyebabkan 

pendarahan saat melahirkan. Sangatlah penting untuk mengonsumsi tablet tambah 

darah untuk melindungi wanita usia subur dan ibu hamil dari anemia gizi. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menyatakan 76,2% remaja putri 

Indonesia menerima tablet tambah darah (TTD), sementara 23,8% tidak menerima 

TTD sama sekali. Sebanyak 76,2% dari penerima TTD tersebut mendapatkannya 

di sekolah, 80,9% mendapatkannya di rumah, dan 19,1% tidak mendapatkan TTD 

sama sekali. Hanya 1,4% remaja perempuan yang mengonsumsi lebih dari 52 
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butir, dibandingkan dengan 98,6% remaja yang mengonsumsi kurang dari 52 butir 

(Kemenkes RI, 2018). i 

Apabila iremaja iputri imengalami ianemia ihingga imencapai iusia idewasa idan 

iingin  imenikah,  idapat  imengakibatkan  iterjadinya  ikelahiran  ibayi  istunting  i yang 

idisebabkan  ioleh  iibu  iyang  ianemia  iselama  ikehamilannya.  iPemerintah  itelah 

imengimplementasikan   isejumlah   iinisiatif   ikebijakan   iuntuk   imencegah   idan 

imengurangi istunting, isalah isatunya iadalah ipenggunaan iprogram i Elektronik i Siap 

i Menikah idan i Hamil i(Elsimil). i Masyarakat idapat imemperoleh iinformasi imengenai 

ikonseling idan isosialisasi ipranikah idengan imenggunakan iaplikasi iini. iSetiap icalon 

ipengantin idapat idijamin idalam ikondisi ikesehatan iterbaik iuntuk ipernikahan idan 

ikehamilan  idengan  ibantuan  iprogram  iini.  i Oleh  ikarena  iitu,  iaplikasi  iini  idapat 

idigunakan iuntuk imengidentifikasi icalon ibayi isejak idini. i Elsimil imembantu icalon 

ipengantin  itiga  ibulan  isebelum  ipernikahan.  iCalon  ipengantin  iperempuan  iharus 

idiukur itinggi ibadan, iberat ibadan, ilingkar ilengan iatas idan ianemia. iSetelah iitu, 

iprogram i Elsimil iakan imengumpulkan idata-data itersebut. i Jika iditemukan iadanya 

ianemia  ipada  icalon  ipengantin  iperempuan,  imaka  imodul  ipemberitahuan  iakan 

idikirimkan iuntuk ikembali ike ifasilitas ikesehatan idan icalon ipengantin iperempuan 

iakan imenerima  itablet  itambah  idarah iselama i 90 ihari. i Calon ipengantin  iwanita 

ikemudian  idapat  imengunjungi  ifasilitas  imedis  iterdekat  iuntuk  ipemeriksaan 

itambahan i(Pemerintah i Kota iSurakarta, i 2022). 

Banyak ifaktor iyang iberkontribusi iterhadap irendahnya ikebiasaan ikonsumsi 

i TTD, itermasuk isikap idan idukungan ilingkungan idari itenaga ikesehatan iserta ifaktor 

idiri isendiri iseperti ikesadaran iuntuk imengonsumsi itablet i TTD. iBerdasarkan ihasil 
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iimplementasi iprogram iTTD, idiketahui ibahwa iremaja iputri imasih isedikit iyang 

imengonsumsi i TTD. i Hal iini ikemungkinan idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor, iantara 

ilain imonitoring idan ievaluasi iprogram iyang ikurang ibaik, ikurangnya ikesadaran 

iakan ikonsumsi iTTD idan ikurangnya idukungan idari ipihak iluar iuntuk imendorong 

ikonsumsi i TTD i(Wahyuningsih, i 2017). i Konsumsi iteh idan ikopi idapat iberdampak 

ipada ipenyerapan izat ibesi. i Dalam ibudaya i Indonesia, imengonsumsi iteh iatau ikopi 

isatu ijam isetelah imakan imengurangi ipenyerapan izat ibesi isebesar i 40% iuntuk iteh idan 

i 85% iuntuk ikopi i(Eka, i 2016). 

Pemilihan itempat ipenelitian idilakukan iberdasarkan ipopulasi ipada iMAS 

i Al-Manar iyang imencukupi isehingga idapat idilaksanakan ipenarikan isampel. iSelain 

iitu, ibelum ipernah idilakukan ipenelitian idengan itopik iserupa ipada iMAS i Al-Manar. 

i Terakhir, itempat ipenelitian imudah idijangkau ioleh ipenulis isehingga imemudahkan 

iuntuk idilakukannya ipengumpulan idata ihingga ipenelitian. i Berdasarkan iuraian ilatar 

ibelakang  idiatas,  imaka  ipenulis  itertarik  imelakukan  ipenelitian  idengan  ijudul 

i“Efektivitas iPemberian iTablet i Fe i Terhadap i Kejadian i Anemia ipada i Remaja i Putri 

idi i MAS i Al-Manar i Kecamatan i Medan i Johor i Tahun i 2024”. i 

 
 

B. i  i  i  i  i  i  i Rumusan i Masalah 

 

i Adakah i Efektivitas iPemberian iTablet i Fe iTerhadap i Kejadian i Anemia ipada 

i Remaja iPutri idi i MAS i Al-Manar i Kecamatan i Medan i Johor iTahun i 2024? 
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C. i  i  i  i  i  i  i Tujuan i Penelitian 

 

1.i i  i  i  i  i  i  i  i Tujuan i Umum 

 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui i Efektivitas i Pemberian i Tablet i Fe 

i Terhadap i Kejadian i Anemia ipada i Remaja i Putri idi iMAS i Al-Manar i Kecamatan 

i Medan i Johor iTahun i 2024. 

 
i 2. i  i  i  i  i  i  i  i Tujuan i Khusus 

 

a. Untuk imengetahui irata-rata ikadar ihemoglobin isebelum idan i 

 
sesudah ikonsumsi itablet itambah idarah. 

 

 

b. Untuk imengetahui ipengaruh ikonsumsi itablet itambah idarah iterhadap 

peningkatan ikadar ihemoglobin. 

 
 

D. i  i  i  i  i  i  i Manfaat i Penelitian i  

 
i     i     i     i     iHasil ipenelitian iini idapat imemberikan ikontribusi ireferensi idi ibidang iilmu 

ikesehatan itentang ipemberian isuplemen itambah idarah iuntuk imeningkatkan ikadar 

ihemoglobin. 
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E. i  i  i  i  i  i Keaslian i Penelitian i  

 

No Peneliti Judul Metode i & 

i Sampel 

Hasil 

1 Erna 

i Febriana 

Pengaruh 

i Konsumsi  iTablet 

i Tambah i Darah 

i(TTD)      i Dengan 

i Air i Jeruk i Lemon 

i Plus i Madu 

i Terhadap 

i     Peningkatan i 

Kadar 

i Hemoglobin 

i Remaja         i Putri 

i Anemia i Di 

i Pondok i Pesantren 

i Harsallakum i Dan 

i Darussalam i Kota 

i Bengkulu   i Tahun 

i 2021 

Metode: 

i Quasi 

ieksprimen 

idengan 

ipretest idan 

ipost-test 

idesign iwith 

icontrol igroup 

 

Sampel: 

isantriawati 

ipondok 

ipesantren 

Hasil          ianalisis 

imenunjukkan   iada 

iperbedaan      irata- 

rata ikadar 

ihemoglobin 

idengan    ip    ivalue 

i 0.000, iterapi 

ikonsumsi      itablet 

itambah          idarah 

imerupakan   iterapi 

iyang  idapat 

imeningkatkan 

ikadar ihemoglobin. 

2 Arini   i Nurul 

i Hidayah 

Hubungan 

i Keteraturan 

i Konsumsi  iTablet 

i Tambah      i Darah 

i Dengan i Kejadian 

i Konstipasi    iPada 

i Ibu     i Hamil     i Di 

i Wilayah       i Kerja 

i Puskesmas  iPakjo 

i Palembang 

Metode: i 

ianalitik 

iobservasional 

idengan idesain 

ipenelitian 

i cross 

isectional 
i 

Sampel:      iibu 

ihamil 

Hasil ipenelitian iini 

imenunjukkan 

iterdapat ihubungan 

iyang       ibermakna 

iantara  iketeraturan 

ikonsumsi      itablet 

itambah          idarah 

idengan     ikejadian 

ikonstipasi ipada iibu 

ihamil. 


